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Abstract 

The provision of employee reward for the best performance and achievement of duty is 

required to do by the organization/institution as the form of recognition and appreciation for 

the employees and as part of the organizational goal achievement process. This research 

aimed to develop a decision support system (SPK)) using TOPSIS method with PHP 

programming language and MySQL database to choose employees receiving rewards in 

Universitas Serang Raya. The data used derived from 2 groups namely educational 

employees consisting of lecturers and non-educational ones consisting of official employees. 

The criteria applied in the educational employees are 10 that are length of employment, dp3 

value, percentage value of work attendance, percentage value of  the lecturing attendance, 

value of the lecturer’s functional position, value of research deeds , value of community 

devotion , value of the questionnaire result by students, value of employment status, and 

value of sanctions. The criteria applied in the non educational employees are 5 that are 

length of employment, dp3 value, percentage value of work attendance, value of employment 

status, and value of sanctions. The result of this research is an information system program 

as a support decision tool for choosing employees receiving rewards. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi Sebagai penyelenggara pendidikan tinggi memiliki peran 

strategis meningkatkan daya saing bangsa dalam menghadapi globalisasi disegala 

bidang. Hal tersebut ditegaskan dalam pasal 58 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

2012 tentang pendidikan Tinggi, bahwa fungsi dan peran Perguruan Tinggi adalah 

sebagai : (1) Wadah pembelajaran mahasiswa dan masyarakat; (2) Wadah 

Pendidikan calon pemimpin bangsa; (3) Pusat Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi; (4) Pusat kajian kebajikan dan kekuatan moral untuk mencari dan 

menemukan kebenaran; dan (5) Pusat pengembangan peradaban bangsa. 

Pada masa sekarang ini, sebagian besar universitas telah menurun dalam 

pengembangan organisasinya disebabkan dari kinerja yang buruk, moral staff yang 

mailto:sudaryono@raharja.infom1
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rendah dan pergantian pegawai yang tinggi karena buruknya atau kurangnya program 

manajemen penghargaan yang efektif (Kirunda, 2010). Menurut Dalvi and Ebrahimi 

(2013) sistem penghargaan yang dirancang dengan baik menciptakan rasa memiliki 

diantara pegawai dalam suatu organisasi, itu meningkatkan pertumbuhan dan 

pengembangan pegawai, dan meningkatkan harga diri pegawai dan ini menjadi 

pengembangan organisasi yang lebih sehat.   

Peranan manajemen sumber daya manusia diakui sangat menentukan bagi 

terwujudnya tujuan, tetapi untuk memimpin sangatlah sulit dan rumit. Tenaga kerja 

manusia selain mampu, cakap, dan terampil yang tidak kalah penting juga adalah 

kemampuan dan kesanggupan mereka untuk bekerja dengan efektif dan efisien. 

Kemampuan dan kecakapan kurang berarti jika tidak dibarengi dengan moral kerja 

yang baik yang akan menunjang dalam mewujudkan tujuan. Keberhasilan 

pencapaian suatu tujuan organisasi tentunya tidak hanya ditentukan oleh besarnya 

dana yang dimiliki, teknologi yang digunakan ataupun sarana dan prasarana, akan 

tetapi ada hal yang paling menentukan dalam penyatuan faktor-faktor yang ada 

dalam perusahaan tersebut yaitu faktor sumber daya manusia. Faktor inilah yang 

menggerakan seluruh faktor-faktor yang dimiliki organisasi dalam rangka proses 

pencapaian tujuan.  

Faktor pegawai berperan penting dalam melaksanakan proses pencapaian tujuan 

organisasi, kualitas pegawai baik secara individu maupun sebagai team kerja dalam 

perusahaan. Berdasarkan Peraturan Kepegawaian Universitas Serang Raya yang 

dimaksud dengan Pegawai adalah setiap orang yang terikat secara formal atau yang 

secara administratif terdaftar sebagai pegawai yang diangkat dan diberhentikan oleh 

Yayasan, yang ditempatkan di Yayasan atau Universitas, dan diserahi tugas baik 

sebagai tenaga edukatif  maupun tenaga non edukatif. Pegawai edukatif yang 

selanjutnya dalam tesis ini disebut Dosen  adalah pegawai yang diberi tugas sebagai 

tenaga fungsional yang bertanggung- jawab terhadap pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian 

kepada masyarakat sesuai dengan bidang ilmunya. Pegawai non edukatif yang 

selanjutnya dalam tesis ini disebut pegawai adalah pegawai yang ditempatkan 

sebagai tenaga penunjang pelaksanaan kegiatan akademik dan di luar kegiatan 

akademis. 

https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.n485cjacx7i0
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.n485cjacx7i0
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Hal ini pula yang terjadi di Universitas Serang Raya pada sistem  pemilihan 

pegawai penerima reward masih dilakukan dengan sistem manual sehingga hal inilah 

yang menjadi dasar penelitian. Penelitian yang dilakukan adalah membuat sistem 

pendukung keputusan berupa sistem informasi yang dapat memberikan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan pemilihan pegawai penerima reward. Metode yang 

digunakan untuk menangani permasalahan ini, adalah TOPSIS (Technique for Order 

Performance by Similarity to Ideal Solution). Bahasa pemrograman yang digunakan 

adalah PHP dan database MySQL. 

Kemampuan pengambilan keputusan yang cepat dan cermat menjadi kunci 

keberhasilan dalam persaingan global dan untuk mengambil sebuah  keputusan tentu 

diperlukan analisis dan perhitungan yang matang, tergantung dengan sedikit 

banyaknya kriteria yang mempengaruhi permasalahan yang membutuhkan suatu 

keputusan, oleh karena itu dibutuhkan sistem yang berbasis komputer yang dapat 

digunakan untuk menentukan pegawai penerima reward.  

Tujuan dibuatnya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tercapainya objektivitas hasil keputusan sistem pemilihan pegawai dengan 

kriteria yang digunakan dalam penentuan pegawai penerima reward terdiri dari 

dua klasifikasi yaitu : dosen berdasarkan kriteria : masa kerja,  nilai Daftar 

Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3), nilai prosentase kehadiran, nilai 

prosentase kehadiran mengajar, jabatan fungsional, nilai penelitian, nilai 

pengabdian, nilai kuesioner, status kepegawaian, SP/sanksi dan pegawai 

berdasarkan kriteria : masa kerja, nilai Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan 

(DP3), nilai prosentase kehadiran, status kepegawaian, SP/sanksi untuk 

mendapatkan reward di Universitas Serang Raya. 

2. Dapat memberikan alternatife terbaik dalam sistem pengambilan keputusan 

pemilihan pegawai penerima reward  di Universitas Serang Raya dengan 

menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Performance by Similarity 

to Ideal Solution). 

3. Digunakannya sistem pendukung keputusan sebagai alat untuk 

memilih  pegawai penerima reward sehingga Rektor dapat melakukan 

pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi sistem yang dibuat. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Luthans (2000) menggarisbawahi dua jenis penghargaan yaitu yang 

berupa finansial (ekstrinsik) dan yang berupa non-finansial (intrinsik) dan keduanya 

dapat secara positif mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Penghargaan 

finansial artinya pemberian terkait pada kinerja, yang antara lain berupa: bonus, 

promosi jabatan, komisi, tips, pemberian dan hadiah, dan lain-lain. Penghargaan Non 

finansial tidaklah berupa uang melainkan berupa pengakuan masyarakat, pujian, dan 

lain-lain. Penghargaan ini dapat meningkatkan kinerja mereka dan memberikan tanda 

untuk mereka apakah sudah bertindak baik atau buruk (Sarvadi, 2010) 

Thomas (2009) juga menjelaskan bahwa penghargaan ekstrinsik menjadi 

berkurang nilainya sementara motivasi lebih terdorong/menguat karena disebabkan 

oleh penghargaan intrinsik. Di saat yang sama, menurut Hasaan Fazal (2011), 

penghargaan intrinsik sebenarnya memenuhi faktor intrinsik pegawai atau motivasi 

dan berhasil memotivasi dirinya. Penghargaan sudah dianggap sebagai instrumen 

penting yang berkaitan dengan kinerja pegawai dan pegawai yang mendapat 

penghargaan dengan baik merasa dirinya dihargai oleh perusahaan dimana dia 

bekerja (Sajuyigbe, et al., 2013). Menurut Sinclair (2005), kekuatan memotivasi 

misalnya berupa pemberian uang terbukti mampu menarik perhatian pegawai dapat 

memotivasi dan mempertahankannya sehingga  mencapai kinerja yang lebih baik. 

SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan tahapan prosesnya. Salah 

satunya adalah metode SDLC waterfall (air terjun). Secara umum tahapan pada 

model waterfall (Menurut Ian Sommerville) requirement definition, system and 

software design, implementation and unit testing, integration and system testing, 

operation and maintenance, sesuai gambar berikut ini :   

 

Gambar 1. tahapan pada model waterfall  

https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.noh7buy3827c
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.noh7buy3827c
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.noh7buy3827c
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.noh7buy3827c
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.noh7buy3827c
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.noh7buy3827c
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.wj7g8yykl1g1
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TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS bertujuan untuk 

menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negative. Solusi ideal positif 

memaksimalkan kriteria manfaat dan minimal kan kriteria biaya, sedangkan solusi 

ideal negative memaksimalkan kriteria biaya dan meminimalkan kriteria manfaat. 

Dalam metode TOPSIS, alternatif yang optimal adalah yang paling dekat dengan 

solusi ideal positif dan paling jauh dari solusi ideal negatif. Velasquez dan Hester 

(2013) mengamati kelebihan dan kekurangan dari metode TOPSIS, serta wilayah 

penggunaan aplikasi dengan menggunakan TOPSIS, dalam tabel berikut : 

 

Tabel 1 

Kelebihan, kekurangan dan Wilayah Penggunaan Aplikasi  

dengan  metode TOPSIS 

Kelebihan Kekurangan Wilayah Penggunaan aplikasi 

Memiliki proses 

yang sederhana, 

mudah digunakan 

dan diprogram. 

jumlah langkah 

tetap sama tidak 

tergantung dari 

jumlah attribute 

Penggunaan jarak euclidean 

pada TOPSIS tidak 

mempertimbangkan 

korelasi attribute, sulit 

untuk bobt dan menjaga 

konsistensi penilaian 

Manajemen  persediaan dan 

logistik, teknik, sistem 

manufaktur, bisnis dan 

pemasaran, lingkungan, 

manajemen sumber daya 

manusia dan manajemen sumber 

daya air 

 

Berikut adalah langkah-langkah metode TOPSIS secara lengkap : 

1. Mendefinisikan permasalahan yang akan diselesaikan dengan metode TOPSIS. 

2. Membuat matriks keputusan sesuai dengan permasalahan yang akan dipecahkan 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

      ………………………..(1) 

3. Kemudian lakukan normalisasi matriks dengan persamaan 

https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.xmvniohlx3kw
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.gyasq0oj0mzi
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.gyasq0oj0mzi
https://docs.google.com/document/d/1VXfJj3NF3-be0V6Y4cRVxZ46tGzp5tImeEpGhVzIO3o/edit#bookmark=id.6chl8u1cbhjn
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               …………...…………….(2) 

 Dimana rij merupakan matriks hasil normalisasi dari matriks dasar 

permasalahannya, dengan i = 1,2,3,....m, dan j = 1,2,3 ... n. Sedangkan xij 

merupakan matriks dasar yang akan dinormalisasikan. Untuk setiap i 

menunjukkan baris dari matriks, dan untuk setiap j menunjukkan kolom dari 

setiap matriks. 

4. Lakukan normalisasi matrik rij menggunakan rating bobot sehingga diperoleh 

matrik rating bobot ternormalisasi, persamaan yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

   yij = wi.rij     ………………………..(3) 

  

 dimana yij adalah matriks rating terbobot, wi adalah bobot rating ke i, dan rij 

adalah matriks hasil normalisasi pada langkah ke dua. Untuk i = 1,2,..., m, dan j 

= 1,2, .., n. Dalam hal ini, bobot rating harus ditentukan berdasarkan jumlah 

variabel keputusan yang sedang diselesaikan. 

5. Tentukan solusi ideal positif (A+) dan solusi ideal negatif (A-) berdasarkan nilai 

matriks rating terbobot pada langkah ke-3. Berikut persamaan yang digunakan 

untuk mencari nilai solusi ideal positif dan nilai solusi ideal negative 

 ……………………….(4) 

      .………...…………….(5) 

 Dengan ketentuan : 

       

6. Tentukan jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif 

dan solusi ideal negatifnya. Untuk menentukan jarak antara nilai terbobot setiap 

alternatif terhadap solusi ideal positif , digunakan persamaan sebagai berikut : 

   ………………….(6) 
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Sedang untuk menghitung jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap 

solusi ideal negatif , digunakan persamaan berikut : 

  ....………………….(7) 

7. Langkah terakhir adalah menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif 

dengan persamaan : 

                   …………………...(8) 

Metode TOPSIS banyak digunakan untuk menyelesaikan pengambilan 

keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan konsepnya sederhana dan mudah 

dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan mengukur kinerja 

relatif dari alternatif-alternatif keputusan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Perhitungan Perhitungan Metode TOPSIS untuk Dosen 
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Perhitungan Metode TOPSIS Untuk Pegawai 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 2. Form Login 

 

 

Gambar 3. Form Utama 
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Gambar 4. Kelola Data Dosen 

 

Gambar 5. Kelola Data Pegawai 

 

Gambar 6. Kelola Nilai Dosen 

 

 

Gambar 7. Kelola Data Nilai Pegawai 

 

 

 

Gambar 8. Periode Tahun Penilaian 
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Gambar 9. Tabel Nilai Bobot 

 

 

 Gambar 10. Tabel Nilai Bobot Kriteria 

 

 

 Gambar 11. Komputasi TOPSIS Dosen (Data Dosen) 

 

 

Gambar 12. Komputasi TOPSIS Dosen (Pembobotan Alternatif) 
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Gambar 13. Komputasi TOPSIS Dosen (Matrik Normalisasi) 

  

 Gambar 14. Komputasi TOPSIS Dosen (Normalisasi Terbobot) 

 

Gambar 15. Komputasi TOPSIS Dosen (Perhitungan Solusi Ideal + dan 

solusi ideal -) 

 

Gambar 16. Komputasi TOPSIS Dosen (Preferensi dan Ranking) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Dalam perhitungan penentuan pegawai penerima reward di Universitas Serang 

Raya menggunakan kriteria yang digunakan dalam penentuan tercapainya 

objektivitas hasil keputusan sistem pemilihan pegawai dengan kriteria yang 

digunakan dalam penentuan pegawai penerima reward terdiri dari dua klasifikasi 

yaitu : dosen berdasarkan kriteria : masa kerja,  nilai Daftar Penilaian 

Pelaksanaan Pekerjaan (DP3), nilai prosentase kehadiran, nilai prosentase 

kehadiran mengajar, jabatan fungsional, nilai penelitian, nilai pengabdian, nilai 

kuesioner, status kepegawaian, SP/sanksi dan pegawai berdasarkan kriteria : 

masa kerja, nilai Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3), nilai prosentase 

kehadiran, status kepegawaian, SP/sanksi untuk mendapatkan reward di 

Universitas Serang Raya 

2.   Dengan digunakannya sistem pendukung keputusan sebagai alat dalam 

penentuan pegawai penerima reward dapat memberikan alternative terbaik di 

Universitas Serang Raya dengan menggunakan metode TOPSIS (Technique for 

Order Performance by Similarity to Ideal Solution) maka akan tercapai 

objektivitas hasil keputusan sistem pemilihan pegawai dibandingkan dengan 

sistem manual serta dapat menyajikan laporan yang dibutuhkan. 

3.  Digunakannya sistem pendukung keputusan sebagai alat untuk 

memilih  pegawai penerima reward sehingga Rektor dapat melakukan 

pengambilan keputusan berdasarkan rekomendasi sistem yang dibuat. 

 

Saran 

1. Penggunaan Metode TOPSIS (Technique for Order Performance by Similarity 

to Ideal Solution) dapat diterapkan bukan hanya untuk menentukan pegawai 

penerima reward saja tetapi dapat diterapkan untuk pemecahan masalah lainnya. 

2. Kriteria dan Bobot yang digunakan dalam menentukan pegawai penerima 

reward dapat dikembangkan untuk penyempurnaan pengembangan sistem. 

3.   Penggunaan metode Sistem Pendukung Keputusan dapat menggunakan metode 

lainnya sehingga dapat dijadikan perbandingan nilai dan rangking yang 

dihasilkan untuk pengembangan sistem. 
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